









5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di PT Sucofindo (Persero) 
Cabang Utama Surabaya yang dibahas pada Bab IV mengenai perhitungan, 
pemotongan, dan pelaporan pajak penghasilan (PPh) 23 atas jasa, maka dalam hal 
ini peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Perhitungan pajak pada PT Sucofindo (Persero) Cabang Utama Surabaya sudah 
efektif, namun masih terjadi suatu kesalahan yang dapat mengakibatkan 
perusahaan harus mengoreksi kembali dan memperbaiki kesalahan tersebut. 
2. Tarif perhitungan yang terdapat pada PT Sucofindo (Persero) Cabang Utama 
Surabaya sudah sesuai dengan peraturan perpajakan Indonesia yaitu menetapkan 
tarif sebesar 2%. Kemudian untuk pemotongan pajak penghasilan yang terdapat 
pada PT Sucofindo (Persero) Cabang Utama Surabaya sudah sesuai dengan 
peraturan perpajakan Indonesia, bahwa pihak perusahaan telah berperan sebagai 
pemotong pajak yang baik dan benar, dan Penyetoran serta Pelaporan Pajak 
Penghasilan yang dilakukan oleh PT Sucofindo (Persero) Cabang Utama telah 
melakukan penyetoran tepat waktu yaitu pada tanggal 10 bulan berikutnya  serta 
pelaporan Pajak Penghasilan tepat waktu yaitu pada tanggal 20 bulan berikutnya. 
5.2. Saran 
 Berdasarkan  hasil dari penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran yang 





kedepannya. Maka peneliti akan memberikan sedikit saran sebagai berikut : 
1. Bagi PT Sucofindo (Persero) Cabang Utama Surabaya lebih tepatnya karyawan 
bagian pajak meskipun di perusahaan telah memakai sistem e-spt, alangkah 
baiknya menghitung kembali dengan menggunakan sistem komputerisasi 
besarnya nominal Pajak Penghasailan (PPh) 23 yang dipotong agar 
meminimalisir terjadinya kesalahan.  
2. Bagi kepala bidang keuangan dan akuntansi alangkah baiknya melakukan 
kontroling terhadap kinerja karyawan yang berada di bawah pengawasannya. 
5.3. IMPLIKASI PENELITIAN  
Berikut implikasi dari penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan adanya 
kesalahan perhitungan dalam memotong Pajak Penghasilan (PPh) 23 maka PT 
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